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EFISIENSI PENGGUNAAN NITROGEN PADA SAPI PERAH LAKTASI YANG MENDAPATKAN
TOTAL MIXED RATION (TMR) BERBASIS JERAMI JAGUNG TERAMONIASI

B. Pertiwi, B.W.H.E. Prasetiyono, A. Muktiani

Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengkaji penggunaan nitrogen dari TMR berbasis
jerami jagung teramoniasi pada sapi perah laktasi. Penelitian dilakukan secara in vivo dengan
menggunakan 15 ekor sapi Frisien Holstein laktasi dengan bobot 410,33+27 kg yang
dikelompokkan berdasarkan bulan laktasi. Sebagai kontrol yaitu ransum non TMR berbasis
jerami jagung tanpa amoniasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TMR berbasis jerami
jagung amoniasi dapat meningkatkan kecernaan nitrogen dari 70,13% menjadi 82,99%,
meningkatkan jumlah nitrogen tercerna dari 150,36 g menjadi 208,40 g, meningkatkan jumlah
nitrogen susu dari 53,49 g¢ menjadi 66,69 g, namun tidak berpengaruh nyata terhadap efisiensi
pembentukan nitrogen susu.

Kata kunci : Efisiensi penggunaan nitrogen, jerami jagung amoniasi, TMR.

PENDAHULUAN

Pemanfaatan limbah pertanian merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan
pakan sapi perah. Jerami jagung mempunyai potensi yang tinggi sebagai pakan, namun
terkendala adanya kandungan lignin yang tinggi. Amoniasi dapat memutus ikatan lignin,
sehingga mikrobia rumen akan dapat lebih mudah dalam melakukan perombakan terhadap
selulosa dan hemiselulosa (Hanum dan Usman, 2011; Robinson dan Kennely, 1989). Kandungan
N pada jerami jagung dapat meningkat dengan perlakuan amoniasi (Chiquette et al., 1992)
menggunakan urea, namun demikian urea yang digunakan tidak boleh berlebih karena dapat
mengganggu sistem reproduksi ternak (Butler et al., 1996).Pemberian pakan dilakukan dengan
TMR kering guna menjaga keseimbangan nutrien (Greter dan Devries, 2011) dan kestabilan pH
rumen (Einerson et al., 2005).

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan secara in vivo, menggunakan 15 ekor sapi perah laktasi dengan
bobot badan 410.33 + 27 kg yang dikelompokkan dalam 5 kelompok berdasarkan bulan laktasi.
Perlakuan yang diujikan yaitu To=jerami jagung + konsentrat (non TMR), T=TMR berbasis
jerami jagung tanpa diolah, T,=TMRberbasis jerami jagung teramoniasi. Komposisi ransum
perlakuan dan kandungan nutrien ransum dapat dilihat pada Tabel 1. Pemberian pakan yaitu
sebesar 3% bobot badan dan diberikan 2 kali sehari sedangkan air minum diberikan secara ad
libitum.Data hasil penelitian diuji F berdasarkan prosedur sidik ragam dan Duncan multiple
range test (DMRT) pada taraf 5%.

Jerami amoniasi dibuat dengan cara jerami jagung dipotong dengan panjang 5-10 cm.
Urea dilarutkan menggunakan air dengan takaran tertentu. Jerami jagung dimasukkan ke
dalam plastik, pada setiap lapisan jerami jagung tersebut dipercikkan larutan urea hingga
merata. Jerami jagung yang telah diberi larutan urea kemudian diperam selama 3 minggu.
Tahap pemeliharaan ternak dilakukan selama 9 minggu yang terdiri dari 4 minggu masa
adaptasi pakan perlakuan dan 5 minggu masa koleksi data konsumsi pakan. Pakan diberikan 2
kali sehari, sedangkan air minum diberikan secara ad libitum. Total koleksi feses dilakukan
selama 1 minggu (tujuh hari) pada akhir pemeliharaan ternak dan diambil 10% dari jumlah
produksi setiap hari untuk digunakan sebagai sampel (Hristov et al., 2004).
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Tabel 1. Komposisi Ransum Perlakuan dan Kandungan Nutrien Ransum

Komposisi (% BK) TO T1 T2
Jerami Jagung 40 40 -
Jerami Jagung Amoniasi - - 40
Onggok 6 6 6
Brand polar 16,05 16,05 16,05
Garam 0,6 0,6 0,6
Bekatul 24 24 24
Kulit kacang 4,2 4,2 4,2
Bungkil kopra 6 6 6
Premix 0,15 0,15 0,15
Tetes 0,6 0,6 0,6
Kalsium 0,6 0,6 0,6
Soyxyl 1,2 1,2 1,2
Go pro 0,6 0,6 0,6

Komposisi Kimia*

Protein Kasar 10,1 10,1 11,9
Serat Kasar 38,5 38,5 36,0
Lemak Kasar 2,9 2,9 2,6
Abu 16,3 16,3 17,0
BETN 32,2 32,2 32,5
Total Digestible Nutrients 49 4 49 4 50,9
Kalsium 0,6 0,6 0,6
Fosfor 0,4 0,4 0,4

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ditampilkan pada Tabel 2. Perlakuan berpengaruh nyata terhadap
konsumsi nitrogen, kecernaan nitrogen, nitrogen tercerna dan nitrogen susu (P<0,05), namun
tidak berpengaruh terhadap efisiensi pembentukan nitrogen susu (P>0,05). Rataan konsumsi
nitrogen tertinggi terdapat pada T2 yaitu 251,08 g. Kadar nitrogen yang lebih tinggi pada T2
akibat dari amoniasi menyebabkan konsumsi nitrogennya menjadi paling tinggi. Konsumsi
nitrogen yang tinggi akan menyebabkan kecernaan nitrogen yang tinggi pula. Rataan
kecernaan nitrogen tertinggi terdapat pada T2 yaitu 82,99%.

Konsumsi dan kecernaan nitrogen tertinggi terdapat pada T2, hal ini karena konsumsi
dan kecernaan saling berkaitan. Semakin tinggi konsumsi nitrogen, maka kecernaannya pun
akan semakin meningkat karena semakin banyak jumlah nitrogen yang dapat dicerna oleh
mikrobia rumen. Nitrogen tercerna tertinggi terdapat pada T2 yaitu 208,40 g. Prasetiyono et
al. (2007), menemukan fenomena serupa bahwa konsumsi nitrogen akan meningkat seiring
dengan meningkatnya kecernaan protein. Kecernaan pakan yang meningkat akan
mengakibatkan konsumsi nutrien meningkat. Kecernaan yang tinggi mengindikasi bahwa laju
pengosongan isi rumen berlangsung cepat sehingga mengakibatkan konsumsinya juga tinggi.
Peningkatan konsumsi pakan akan berdampak pada peningkatan konsumsi nitrogen.

Kandungan nitrogen di dalam ransum akan mempengaruhi kecernaan dari nitrogen
tersebut. McDonald et al. (2002), menyatakan bahwa kecernaan nitrogen tergantung pada
banyaknya kandungan nitrogen di dalam ransum. Hasil penelitian didukung oleh Broderick
(2003), yang melaporkan bahwa pada ransum dengan kadar nitrogen yang lebih tinggi akan
menghasilkan kecernaan nitrogen yang lebih tinggi pula, sebagai akibat dari meningkatnya
asupan nitrogen yang dapat dicerna.
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Tabel 2. Efisiensi penggunaan nitrogen pada sapi perah laktasi.

Parameter Perlakuan
TO T T2
Konsumsi Nitrogen (g) 214,42°+ 1,19  214,84°+ 0,39  251,08°+ 3,82
Kecernaan Nitrogen (%) 70,13 2,07 78,78+ 2,46 82,99%+ 2,29
Nitrogen Tercerna (g) 150,36+ 4,42  169,25° + 5,49 208,40%+ 7,71
Nitrogen Susu (g) 53,49°+ 1,55 53,90°+ 5,67 66,69+ 5,33
Efisiensi Pembentukan N Susu (%) 24,95+ 0,80 25,09+ 2,67 26,56™+ 2,04

Rataan nitrogen susu tertinggi terdapat pada T2 yaitu 66,69 g. Nitrogen yang
dikonsumsi, kecernaan nitrogen dan nitrogen tercerna dapat mempengaruhi kandungan
nitrogen susu. Semakin banyak asupan nitrogen akan mengindikasi semakin tingginya
kandungan nitrogen di dalam susu yang dihasilkan. Nitrogen susu tersebut bila dikonversi ke
dalam bentuk protein kasar adalah 2,86% untuk TO, 2,88% untuk T1 dan 3,14% untuk T2.
Efisiensi pembentukan nitrogen susu hasil penelitian berkisar antara 24,95%-26,56%. Efisiensi
pembentukan nitrogen susu tidak terpengaruh oleh perlakuan (p>0,05), namun terdapat
kecenderungan efisiensi semakin meningkat dengan perlakuan TMR berbasis jerami jagung
amoniasi. Nilai efisiensi yang semakin tinggi menunjukkan bahwa semakin baik pemanfaatan
nitrogen ransum dalam pembentukan nitrogen susu. Castillo et al. (2001), menemukan bahwa
peningkatan konsumsi nitrogen dapat meningkatkan produksi susu dan kandungan nitrogen di
dalam susu yang dihasilkan.

KESIMPULAN

Ransum sapi perah yang disajikan dalam bentuk TMR kering berbasis jerami jagung
tanpa amoniasi dapat menghasilkan kecernaan nitrogen yang lebih tinggi daripada pakan non
TMR, hal tersebut mengindikasi bahwa pemberian TMR kering berbasis jerami jagung tanpa
amoniasi sudah dapat memperbaiki kecernaan nitrogen pada sapi perah, namun efisiensi
penggunaan nitrogen tertinggi dicapai dengan pemberian TMR kering berbasis jerami jagung
yang diamoniasi.
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